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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan kelompok PKK Dasa Wisma
RT. 04 RW. 02 Kelurahan Tunggulwulung dalam budidaya tanaman sayuran menggunakan limbah wadah
plastik sebagai media tanam. Metode pengabdian yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan budidaya
tanaman sayuran dengan pemanfaatan botol plastik bekas sebagai pot, pendampingan pemeliharaan
tanaman, serta evaluasi keberhasilan budidaya sampai panen. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 100%
peserta memahami materi penyuluhan, dan 90% tanaman sayuran yang ditanam tumbuh dengan baik,
melebihi target keberhasilan 80%. Simpulan pengabdian ini adalah pelatihan budidaya tanaman sayuran
dengan pemanfaatan limbah plastik efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat dan berhasil
menyediakan sumber pangan bergizi dari hasil panen sayuran.

Kata Kunci: Budidaya Sayuran, Limbah Plastik, Media Tanam, Pemanfaatan Wadah Bekas

PENDAHULUAN

Kelurahan Tunggulwulung kecamatan Lowokwaru merupakan bagian dari
wilayah kota Malang. Kelurahan Tunggulwulung terletak pada dataran sedang dengan
suhu dingin. Suhu udara rata-rata berkisar antara 23° C sampai dengan 30° C. Curah
hujan rata-rata mencapai sekitar 1652 mm per tahun. Jenis tanah terdiri dari jenis
tanah regosol hitam. Potensi wilayah yang didukung oleh kondisi iklim dan tanah
mendukung budidaya tanaman khususnya tanaman sayuran. Jumlah penduduk
kelompok rumah tangga/RT 04 terdiri dari 27 KK (Anonim, 2024). Mata pencaharian
masyarakat RT. 04 di Kelurahan Tunggulwulung menyebar pada berbagai mata
pencaharian yaitu di bidang pertanian, pegawai pemerintah dan wiraswasta. Kegiatan
PKK tingkat desa didukung oleh kegiatan kelompok PKK terkecil yang ada pada Dasa
Wisma di wilayah Rukun Tetangga. Pemukiman di kelurahan Tunggulwulung termasuk
pemukiman padat penduduk. Bangunan rumah pada umumnya dengan luasan terbatas
berkisar luasan 60 - 80 m2. Luasan bangunan rumah yang terbatas mengakibatkan
setiap rumah yang ada di Dasa Wisma RT 04 Kelurahan Tunggulwulung mempunyai
halaman rumah yang sempit/terbatas. Keberadaan halaman rumah masih dapat
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman sayuran. Pemanfaatan pekarangan akan
menambah pendapatan dan keasrian lingkungan (Gunawan, 2020). Makanan sehari-
hari yang dikonsumsi masyaraat harus memenuhi kebutuhan gizi bagi tubuh.
Pemenuhan gizi untuk tubuh ada dalam makanan 4 sehat 5 sempurna, salah satunya
berupa sayuran.

Berbagai macam sayuran yang mengandung gizi untuk tubuh seperti sayuran
hijau seperti sawi, kangkung, buncis, selada dan bayam hijau. Sayuran hijau sebagai
sumber vitamin A, kalsium menjaga kesehatan tubuh manusia (Krisnawan, 2022).
Sayuran hijau bermanfaat untuk pertumbuhan tubuh. Aktivitas sehari-hari kebutuhan
rumah tangga selalu memakai produk kemasan. Pemakaian produk kemasan dari
produsen untuk kegiatan rumah tangga menghasilkan sampah/limbah kemasan.
Kemasan produk yang dihasilkan berupa botol plastik, kotak plastik, bungkus plastik
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dan kertas. Khusunya sampah-sampah plastik tersebut dibuang di tempat sampabh.
Penanganan sampah plastik yang populer selama ini adalah dengan 3R (Reuse, Reduce,
Recycle) (Hendrawan & I F, 2019) . Sampah yang dibuang ditempat sampah tidak
memberikan keuntungan. Sampah/limbah plastik dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
lain yang bermanfaat.

Sampah plastik menyumbang 14% dari sampah non-organik (Mas'ud et al.,
2023). Botol plastik dapat dimanfaatkan sebagai wadah/media dalam budidaya
tanaman sayuran. Penanaman sayuran dalam pot wadah plastik dapat memberikan
keuntungan menyediakan sayuran untuk mencukupi asupan gizi keluarga. karena
merupakan komponen penting dalam konsumsi harian manusia mengandung vitamin,
mineral dan serat (Yosidah et al., 2020). Tanaman sayuran yang dapat ditanam dalam
pot wadah plastik berupa sayuran seperti tanaman kangkung dan sawi. Keberhasilan
budidaya tanaman sayuran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertumbuhan tanaman
sayuran dipengaruhi oleh kondisi media tanam dan juga pemeliharaannya. Dimana
media tanam sebagai tempat tumbuh tanaman merupakan tanah yang mengandung
unsur hara untuk tanaman. Penyerapan nutrisi untuk tanaman dipengaruhi media
tanamnya sebagai tempat penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman itu
sendiri (Nitasari & Wahidah, 2020). Pemeliharaan tanaman secara keseluruhan
meliputi perawatan tanaman dengan pengaturan pemberian air., pemupukan dan
pengendalian hama dan penyakit. Sistem budidaya pada lahan sempit dapat dilakukan
penataan tanaman secara vertikal atau bertingkat. Penanaman dengan memakai media
pot secara vertikultur merupakan konsep penghijauan yang cocok untuk daerah
perkotaan (Novita et al., 2023). Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan pemanfaatan
botol plastik atau wadah-wadah plastik untuk kegiatan budidaya tanaman sayuran yang
sangat berguna sebagai pengembangan program lingkungan PKK Dasa Wisma RT. 04
kelurahan Tunggulwulung kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di mitra Dasa Wisma RT. 04 Kelurahan
Tunggulwulung Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, Pelaksanaan kegiatan sebagai
berikut :

1) Penyuluhan, dengan materi mengenai budidaya tanaman sayuran di
pekarangan rumah Penyuluhan mengenai mengenai budidaya tanaman
sayuran di pekarangan rumah dengan memanfaatkan wadah plastik untuk
menambah pengetahuan pemanfaatan wadah plastik bekas..

2) Pelatihan budidaya tanaman sayuran.

3) Pelatihan budadaya tanaman sayuran dilakukan dengan memanfaatkan
tempat media menggunakan botol bekas.

4) Pendampingan pada pemeliharaan tanaman sayuran.

5) Pendampingan pada pemeliharaan tanaman kangkong berupa
pendampingan pada pengaplikasian pemupukan dan pengendalian hama
dan penyakit pada budidaya tanaman sayuran sampai panen.

6) Evaluasi pelaksanaan program, Pengukuran keberhasilan dari program
yang telah dilaksanakan dilakukan dengan indikator keberhasilan
budidaya tanaman sayuran sampai panen. Keberhasilan pelaksanaan
program apabila tanaman yang ditanam tumbuh hidup sebesar 80% dari
populasi tanaman yang di tanam.
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Evaluasi

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksnakan di kelompok PKK Dasa
Wisma RT. 04 RW. 02 Kelurahan Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan kegiatan
penyuluhan. Materi penyuluhan mengenai budidaya tanaman sayuran di pekarangan
rumah dengan memanfaatkan wadah plastik. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan untuk
menambah pengetahuan bagi kelompok PKK yang ada di Dasa Wisma RT. 04 RW. 02
Kelurahan Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Kelompok ibu rumah
tangga secara umum masih belum memahami mengenai teknis budidaya tanaman
sayuran. Peserta kegiatan penyuluhan sebanyak 25 orang.

Pada kegiatan penyuluhan diberikan materi mengenai budidaya tanaman sayuran di
pekarangan rumah dengan memanfaatkan wadah plastik (Gambar 1 dan 2). Limbah wadah
plastik setiap hari selalu dihasilkan sebagai sisa-sisa kemasan, produk yang dipergunakan untuk
kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Limbah wadah plastik berupa bungkus kemasan plastik.
botol minyak goreng, kemasan makanan dan minuman ringan. Jika dibiarkan limbah wadah
plastik yang dihasilkan selama kegiatan harian semakin menumpuk. Limbah wadah plastik
hanya dibuang di tempat sampah. Sampah plastik sangat kompleks rusak, menyebabkan
masalah kebersihan dan lingkungan (Ribka et al., 2023). Botol-botol plastik dapat dimanfaatkan
sebagai wadah media tanam dan bahan kerajian Prinsip dalam peneglolaan sampah/limbah
terdiri dari reduse, reuse, recycle, replace (Mas'ud et al., 2023).

Perubahan perilaku terkait penggunaan barang yang berpotensi menjadi sampah dapat
menjadi langkah awal menuju keterlibatan masyarakat (Mas'ud et al, 2023). Reuse
menekankan untuk megurangi sampah/limbah maka dapat dilakukan dengan mengurangi
jumlah penggunaan wadah yang menghasilkan sampah/limbah. Reuse mengandung arti untuk
mengurangi jumlah sampah/limbah maka pemakaian suatu wadah daharapkan wadah-wadah
tersebut dapat dipakai kembali (Mas’ud et al., 2023). Recycle berarti bahwa dalam pemakaian
wadah yang menghasilkan sampah/ limbah dapat didaur ulang menghasilkan bahan yang dapat
dimanfaatkan kembali. Replace mengandung arti jika memakai wadah yang menghasilkan
sampah/limbah dapat memakai wadah-wadah yang ramah lingkungan seperti wadah berbahan
organik seperti kertas, karton kertas sehingga limbah wadah tersebut mudah terurai.

Hal. 866



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS P K I 2
Volume 3, No 4 — Agustus 2025

e_|SSN : 29863104 Turnal Pongabdian Relaborasi dan Inavasi IPTERS

Gambar 2. Penyampaian materi penyuluhan

Limbah berbagai wadah plastik dapat dimanfaatkan untuk pot tanaman.
Pemanfaatan wadah plastik sebagai salah satu bentuk kegiatan reuse yaitu memakai
kembali limbah wadah plastik. Wadah plastik berupa botol minuman, kotak plastik
dapat dumanfaatkan sebagai pot tanaman sayuran. Plastik tersusum dari bahan
padatan plastik yang kuat tergantung dari ketebalan plastik penyusunnya. Plastik
mempunyai sifat kedap terhadap air dan udara sehingga dapat digunakan materi
berupa padatan dan cair.sehingga limbah wadah plastik dapat digunakan sebagai
tempat media tanaman. Pot mempunyai fungsi sebagai tempat media tanaman yang
dapat menampung media tanam berupa tanah atau air pada system hidroponik. Limbah
wadah plastik yang mempunyai macam-macam bentuk seperti botol plastik, kotak
plastik, silinder plastik dapat digunakan kembali sebagai pot untuk menanam sayuram.

*a
:

Gambar 3. Peserta penuluhan

Pada akhir penyuluhan dilakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman pada
materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilaksanakan pada 40% responden dengan
tanya jawab sesuai materi. Hasil evaluasi menunjukkan 100 % materi yang telah
disampaikan dapat dipahami semua oleh peserta. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan
kegiatan budidaya tanaman sayuran. Penanaman tanaman sayuran pada wadah pot
plastik terdiri dari pembuatan pot atau memakai limbah wadah plastik sesuai dengan
bentuk aslinya. Teknik budidaya tanaman sayuran meliputi pembuatan wadah/pot
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tanaman, persiapan media tanam, penanaman benih, penyiraman, pengendalian hama
dan penyakit serta panen. Pembuatan wadah pot dari limbah wadah plastik dilakukan
dengan menggunakan botol pastik, Pot botol plastik terdiri dari botol bekas minuman
yang dibuat lubang pada bagian satu sisi permukaaan sebagai tempat memasukkan
media tanam dan sebagai permukaan pot tanaman (Gambar 4),

Gambar 4. Pembuatan pot/wadah media memakai botol plastik bekas

Jika wadah sudah siap dilanjutkan dengan menyiapkan media tanam. Media
tanam dibuat dari campuran yang terdiri dari tanah dan pupuk organik Kompos
merupakan jenis pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat
kimia, fisika dan biologi tanah (Ansyari & Jasmi, 2022). Campuran media menggunan
takaran tanah dan pupuk organik. Pupuk organik berupa pupuk kandang atau kompos
merupakan bagian penting dalam sistem tanah (Ermansyah & Ariska, 2022).
Perbandingan yang dipakai untuk media tanah dan pupuk kendang menggunakan
perbandingan 1 : 1 (Gambar 5). Bahan media berupa tanah dan pupuk organik yang
telah dipersiapkan dicampur merata. Berbagai komposisi media tanam yang
dipergunakan mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Febriani et al, 2021).
Selanjutnya media tanah dimasukkan ke dalam pot berupa wadah bekas botol plastik.

sl B - -
Gambar 5. Persiapan media tanam
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Setelah media tanam telah siap dilakukan penanaman menggunakan benih
sayuran tanaman sawi. Penanaman dilakukan dengan sistem sebar pada permukaan
media tanam dan ditutup dengan media tanah. Selanjutnya dilakukan pemeliharaan
dengan melakukan penyiraman setiap hari. Pemeliharaan dengan penyiraman dan
menjaga kondisi air dalam media tanaman (Wibowo & Sitawati, 2017). Penyiraman
pada awal penanaman merupakan kegiatan yang menentukan untuk pertumbuhan
benih tanaman sayuran. Pada masa awal pertumbuhan benih menjadi kecambah
tanaman Dimana air merupakan faktor yang menentukan dalamproses tumbuhnya
benih menjadi kecambah (Krisnawan, 2022). Penyiraman dilakukan 2 kali pada saat
pagi hari dan sore hari, dikarenakan media tanaman yang di tanam pada pot dengan
jumlah media tanah yag terbatas. Pemeliharaan tanaman untuk pemenuhan kebutuhan
unsur hara untuk tanaman sayuran dengan pemberian pupuk susulan. Pupuk susulan
yang diberikan dapat berupa pupuk anorganik seperti pupuk urea. Pertumbuhan yang
baik, tidak hanya penting diketahui cara penggunaan pupuk, jenis pupuk dan waktu
pemupukan yang tepat,(Indayani et al., 2023). Pemberian pupuk susulan juga dapat
dilakukan dengan pemberian berbagai pupuk organik (Indayani et al., 2023). Pupuk
organik dalam bentuk cair dan padat dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan tanmaan (Magfiratunnisa et al., 2024).

Pada budidaya tanaman sawi dengan pemberian air kelapa . Air kelapa tua
merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesuburan dan pertumbuhan tanaman karena air kelapa selain mengandung zat-zat
seperti vitamin, asam amino, dan mineral yang berfungsi (Lisnayanti et al., 2024). Air
kelapa yang diberikan dengan konsentrasi 100 ml/liter air dan diberikan dengan
penyiraman dalam media tanam. Pupuk rganik cair dengan memanfaatkan kulit pisang
juga dapat digunakan sebagai sumber unsur hara untuk tanaman sawi. Kulit pisang
dapat di jadikan sebagai pupuk organik cair karena mengandung unsur N, P, K Ca, Mg,
Na, Za yang masing-masing unsurnya berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Syaifuddin et al, 2022). Kulit durian yang didekomposisi juga dapat
digunakan sebagai pupuk tanaman (Hayati et al., 2025). Penambahan asam humat juga
sebagai salah satu pemupukan (Rasyid et al, 2020). Selain faktor unsur hara
pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Keberhasilan budidaya
tanaman sawi hijau dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Salah satu faktor lingkungan
yang mempengaruhi ialah iklim mikro (Ramadhan & Ariffin, 2022). Faktor lingkungan
berupa Cahaya, suhu, curah hujan dan kelembaban udara. Semua faktor lingkungan
mempengaruhi proses metabolism pada tanaman. Pemeliharaan tanaman dalam
pengendalian hama dilakukan secara fisik. Pengendalian hama dilakukan secara fisik
dengan pertimbangan agar menghasilkan sayuran yang sehat tidak terpengaruh oleh
efek residu dari pestiasida. Pengendalian tanaman sawi dilakukan dengan melihat
apakah di tanaman dan media tumbuhnya ditemukan hama, jika ada maka hama
tersebut dihilangkan dengan cara mengambilnya dan di buang jauh dari tanaman.
Pertumbuhan tanaman sawi pada umur 14 setelah tanam menunjukkan pertumbuhan
yang baik, dengan ciri daun berwarna hijau segar (Gambar 6).

Hal. 869



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS P K I 2
Volume 3, No 4 — Agustus 2025

e_ I SSN . 29863104 lurnal Pongabdian Ralabarasi dan lnavas IPTERS

e Y

= . ‘ ,
6. Pemeliharaan tanaman sawi
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Pemanenan tanaman dilakukan sesuai dengan jenis tanaman sayuran yang di
tanam. Pada tanaman sayuran sawi dipanen pada umur 28 hst. Kriteria tanaman siap
dipanen Dimana daun tanaman yang terbentuk telah membuka sempurna semua. Pada
jenis tanaman sayuran sawi pemanenan dapat dilakukan sesuai dengan keinginan hasil
panen yang diinginkan. Jika ingin sawi muda maka pada umur 21 hst tanaman sawi
sudah dapat dipanen. Umur panen yang baik dilakukan pemanenan pada umur 25-30
hst. Pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman dengan akarnya.

Pada akhir kegiatan penngabdian diadakan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan pelatihan dan pendampingan budidaya tanaman sayuran. Hasil evaluasi
menunjukkan penanaman pada budidaya tanaman sayuran yang di tanam dalam wadah
pot plastik dari botol bekas yang tumbuh dan menghasilkan 90 %. Hasil tersebut
melebihi dengan target dari standar evaluasi keberhasilan yang ditetapkan Dimana
tanaman yang ditanam tumbuh 80 %. Untuk itu penilaian pelaksanaan program
Pengabdian kepada Masyarakat berhasil dengan baik. Hasil panen sayuran dapat
digunakan sebagai pemenuhan gizi untuk warga Dasa Wisma RT.04 RW.02 kelurahan
Tunggulwulung, Kecamatan lowokwaru Kota Malang.
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KESIMPULAN

Bahwa kegiatan penyuluhan meningkatkan pemahaman kelompok PKK Dasa
Wisma RT. 04 RW. 02 Kelurahan Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang
pada pelatihan budidaya tanaman sayuran dengan memanfaatkan limbah wadah plastik
untuk pot budidaya tanaman sayuran berjalan sangat baik. Pemahaman materi oleh
peserta penyuluhan mencapai keberhasilan 100%. Kegiatan pelatihan pada budidaya
tanaman sayuran menunjukkan keberhasilan 90% tanaman sayuran yang di tanam
tumbuh. Kegiatan pelatihan budidaya tanaman sayuran yang telah dilaksanakan sangat
berguna dalam menyediakan bahan makan bergizi dari sayuran.
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